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T\uji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah

Pmemberikan rahmatNya sehingga penyuntingan buku tentang

I jembangunan Perdesaan dalam Rangka Peningkatan Kesejahteraan,

Masyirakat telah dapat diselesaikan pada wakru yang direncanakan'.

Buku ini merupakan kumpulan tulisan pemikiran beberapa guru besar

dari Perguruan Tinggi yang pada saat ini berstatus BHMN (lPB, UI,

ITB, UGM, USU dan UPI) yang diterbitkan sec:ra bersama oleh keenam

Perguruan Tinggi tersebut. Berdrsarkan substansinyq kumpulan tulisan

ini dikelompokkan menjadi enam kelompok yang masing-masing

menjadi Bab dari buku ini. Keenam Bab tersebut adalah Perrdahuluan,

Karakteristik Wilayah Perdesaan, Landasan Pembangunan Perdesaan,

Konsep Pembangunan Perdesaan, lnovasi dalam Pembangunan Perdesaan

dan Aplikasi Teknologi untuk Pembangunan Perdesaan.

Sesuai dengan keragaman bidang keahlian pala guru besar, tulisan dalam

buku ini yang sebagian besar berupa konsep,juga sangat kragam' Meskipun

demikian, pada umumnya para penulis mempnryai pandangan yang sama

yaitu bahwa pembangunan perdesaan merupakan hal yang perlu mendapat

perhatian. Berikut ini kami menyampaikan secafa singkat beberapa hal

yang menjadi ca6tan kami dari buku tersebut, dan untuk selengkapnya

kami mempersilahkan para pembaca untuk menelaah buku tersebut'

Dalam konteks pembangunan perdesaan, perguruan tinggi dapat berperan

aktif dalam tiga aspek. Pertama, membantu mengUrangi constrainl atan

masalah dalam pembangunan perdesaan. Kedua' mengembangkan

konsep dan langkah kebijakan yang tepat dan terarah sesuai fungsi

perguruan tinggi sebagai pusat penelitian dan pendidikan serta pengabdian

masyarakat. Ketiga, perguruan tinggi juga dapat berperan dalam membantu

merancang program-program yang diperlukan serta menjadi katalisator

unruk memperlancar progfam-program perdesgn yang selama ini kurang

berfungsi atau berjalan sesuaidengan rencana yang diinginkan.

Sejak krisis multidimensi tahun 1998 hingga saat ini masalah utama yang

dihadapi trangsa Indooesia adalah masalah kemiskinan dan pemenuhan

kebutuhan dasar masyaraliat. Kemiskinan dalam pengertian konvensional

adalah apabila pendapatan suatu komunitas berada di bawah suatu garis

kemiskinan tertentu. Kemiskinan dapat juga dipahami sebagai kekurangan

materi, yang biasanya mencakup keburuhan pangan sehari-hari, sandang,
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pemmahan, dan pelayanan kesehatan. Pada konferensi PBB yang terkait

dengan pengembangan sosial, "Deklarasi copenhagen" menjelaskan

kelutuhan dasar manusia termasuk makanan, air minum yang 6man,

fasilitas sanitasi, kesehatan dan informasi.

Ketika seseorang tidak mampu untuk makan, pergr ke s*.olah atau tidak

meriliki akses untuk pelayanan kesehatan, ia dapat dianggap miskin,

tanpa memperhatikan pendapatannya. Menurut laporan World Bank

mayoritas orang miskin tinggal di perdesaan. Selanjutrya, menurut

World Developn,ent, penduduk desa miskin yang umumnya p€tani

berhadapan dengan tantangan yang mempengaruhi potensi pembangunan/

pengembangannya yaitu: (l) terbatas atau rusaknya sumber daya alam,

(2) terbatasnya kebijakan dalam pengembangan teknologi produksi, (3)

jeleknya infrastrul:rur (transportasi) dan tidak memadainya perhatian dari

institusi pendukung pembangunan (pendidikan, kesehatan, investasi),

(4) marginalnya sosial budaya (hak tanah dan tenure| dan terbatasnya

kesempatan ekonomi lokal.

Desa merupakan bennrkan dan pengembangan konsep asli bangsa

Indonesia. Desa di Indonesia berada pada kondisi y*g sangat beragam,

sehingga diperlukan pendekatan partisipatif sebagai alternaiif pendekatan

pembangunan yang sentralistis dan top down. Kehidupan masyarakat desa

terikat pada nilai-nilai budaya asli yang sudah diwariskan secara turun

menurun dan melalui proses adaptasi yang sangat panjang dari interaksi

intensif dengan perubahan lingkungan biofisik masyarakat. Kearifan lokal

merupakan salah satu aspek karakteristik masyarakat, yang terbentuk

melalui proses adaptasi yang kondusif bagi kehidupan masyarakat,

sehingga nilai-nilai yang terkandung di dalamnya seyogyanya dipahami

dan berperan penting sebagai dasar dalarn pembangunan pertanian dan

perdesaan ke depan serta selanjutnya.

Setidaknya ada empat krisis yang harus diantisipasi dalam membangunan

bangsa, khususnya pertanian dan perdesaan, yaitu krisis pangan, krisis

energi, krisis ekologi dan kemiskinan. Masing-masing memerlukan

strategi dan kebijakan yang relevan di bidang pangan, energi, ekologi dan

agraria untuk dapat mengatasi masalah kemiskinan dan ketidakberlanjutan

pembangunan pertanian dan perdesaan. Mengantisipasi keadaan tersebut

tampaknya perlu penegasan dalam paradigma dominan yang perlu

ai.laaiUn dasar dalam pembangunan pertanian dan perdesaan tersebut

yaitu paradigma yang mengarah pada pembangunan yang berkeadilan,

berdaulat dan berkelanjutan. Partisipasi masyarakat dan pendekatan



dialogis merupakan salah kunci jawaban untuk menggeser paradigma

top dawn vs bottom up ke paradigma konvergen, yang lebih sesuai

untuk mewujudkan keadilan dan kedaulatan yang berkclaqjutaa. Melalui
pendekatan parrisipatif, pembangunan berkelanjutan di setiap desa lebih

dimrmgkinkaq sesuai dengan potensi sumber daya bi,ofisit ke-siapan dan

kebu5fran sosial, ekonomi budaya masyarakat, serta tuntutan kebunrhan

lingkuirgan lokalmaupun lingkungan yang lebih luas.

Pembangunan perdesaan merupakan pendekatan yang multifaset dan

komprehensif terhadap perubahan masyarakat yanng menyangkut aspek

sosial, norma, sumber daya (sumber daya alam, manusia, man-made

ccpital) dan juga aspek pasar dan pengambilan keputusan di tingkat

lokal. Konsep pembangunan pada tatanan ini bukan saja mementingkan

pada pernrmbuhan ekonomi niuRun juga kualitas pembangunan yang

mempertahankan daya dukung sumber daya alam dan lingkungan serta

nilai-nilai kearifan lokal (local wisdom\ yang dapat menjadi katalisator
pembangunan ekonomi.

Keberhasilan dalam pembangunan wilayah perdesaan sangat tergantung

dari cara pandang terhadap wilayah perdesaan. Sampai saat ini perdesaan

seialu dikonotasikan sebagai sesuatu yang kecii dari sisi wilayah, lemah

dari sisi ekonomi dan tradisional dari sisi teknologi serta sumber daya

manu-sia dengan pendidikan yang rendah. Dalam melakukan pembangunan

seharusnya tidak memandang desa sebagai satu unit pembangunan, tetapi

harus dipandang sebagai suatu kesatuan wilayah yang menempati hampir
60% wilayah Indonesia

Berdasarkan pengamatan dan pengkajian terkait dengan kondisi
perkembangan masyarakat perdesaan dalam satu tahun terakhir ini sampai

pada kesimpulan bahwa kebanyakan aparat desa belum memahami

dengan baik format p€nyusunan rencana pembangunan desa. Rencana

bukan dipaparkan berdasarkan kondisi kebutuhan masyarakat, tetapi

lebih didasarkan oleh keinginan-keinginan para elit desa, khususnya

para tokoh aparat desa. Sejauh ini. perencanaan pembangunan perdesaan

cenderung tidak mendiskripsikan dengan jelas potensi, permasalahan,

tuntutan keburuhan hidup m asyarakat serta kurang mengantis ipas i tuntutan

perubahan ling:kungan.

Perencanaan cenderung kurang terintegrasi antar sektor, antarpihak di
desq dan sifatnya tahunan atau perencanaan setahun. Akibatnya terjadi
perencanaan yang tidak atau kurang mengakomdasikan keberlanjutan
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progam serta terjebak pada 'tambal sulam' atas permasalahan spesifik dari
kepentingan 'penguasa'di desa Perencanaan semacam ini menyebabkan
aktivitas pernbangunan di desa menjadi parsial dan perencana kurang
mdmpu mengelola program pembangunan desa secara berkelanjutan. Pola-
pola seperti itq tampaknya ke depan perlu direformasi dengan bentuk dan
polalrencanaan yang lebih terintegrasi dan berjangka lebih panjang serta
leH,rr koadusif untuk terjadinya pembangruran desa sectra berkelanjutan.

Sebagai sebuah negara agraris, lndonesia memiliki corak pembangunan
yang cukup beibeda dengan negara-negzra industri. Perdesaan selain
menjadi kekuatan sumber pangan juga menjadi kekuatan sumber sosial
den ekonomi lokal yang p€rananannya tidak bisa diabaikan. Tiga modal
pembangunan yakni modal manusia, modal alam, dan modal sosial,
sebagian besar dari komponen tersebut berada di wilayah perdesaan.
Dengan demikian Pembanguan Nasional Indonesia yang kokoh harus
bermuara dari pembangunan perdesaan yang kuat. Ada beberapa hal yang
menjadikan landasan pembangunan perdesaan sebagai suatu yang tidak
terpisahkan dari pemban gunan nas i onal secara keseluruhan.

Ada hal yang hilang dalam pembangunan nasional di berbagai negara. M eski
dunia telah mengalami perkembangan yang progresif selama setengah abad
terakhir khususnya di negara-negara berkembang, namtur lebih 800 juta
rakyat masih terjebak dalam kemiskinan absolut yang dicirikan dengan
malnutrisi, penyakit, tingginya angka kematian bayi dan rendahnya tingkat
harapan hidup. Salah satu penyebab yang kemudian diidentifikasi adalah
tercerainya seklor perdesaan dengan pembangunan perkotaan (urban) dan
terjadinya disilusi terhadap hasil-hasil pembangunan yang mengabaikan
peran perdesaan.

Faktor lain yang juga diakui sebagai penyebab kegagalan pengentasan
kemiskinan di perdesaan adalah adanya Urban Trap ataujebakan perltotaan.
Dimana hampir sebagian sumber daya ekonomis dialokasikan di wilayah
perkotaan yang menyebabkan timbulnya m i grasi dari desa ke kota dan ketika
kaum perdesaan tersebut tidak memiliki skill yangmencukupi maka iapun
akan terjebak di perkotaan yang menyebabkan timbulnya masalah sosial
lainnya. Berbeda dengan kaum urban, masyarakat perdesaan yang sebagian
besar bergerak di sektor pertanian memiliki fenomena yang disebut sebagai
"burning their own bridge", artinya ketika mereka bermigrasi ke kota
maka pada hakekatrrya mereka "membakar jembatannya sendiri" artinya
sulit bagi mereka untuk kembali ke sektor perdesaan. Fa}tor yang juga
yang tidak kalah pentingnya adalah adanya bias terhadep pembangunan



ekonomi selama ini. Dalam memandang pembangunan perdesaan dan

perkotaan ada beberapa bias yang biasanya timbul, yaitu: bias spasial, bias

proyek dan bias musim. Bias-bias ini terjebak oleh pola penganggaran den

realisasinya yang sering tidak sejalan dengan musim, sehingga ke depan

perlu diperhatikan pencegahan bias itu.

Pemftrggnan pada hakekatnya adalah perubahan progresif yang

berkelarijutan -(sustained progressive change\ unhtk mempertahankan

kepentingan individu maupun komunitas melalui pengembangan,

intensifikasi dan, penyesuaian terhadap pemanfaatan sumber daya-

Pembangnnan berarti peningkatan kapasitas untuk bertindak (capacity

to act), berinovasi dan menghadapi keadaan yang berbeda serta lebih

fokus pada equity dari pada equality. Dengan demikian dalam konteks

pembangunan tidak semua orang harus menerima barang dan jasa atau

"kue pembangunan" dengan ukuran yang sama namun lebih bagaimana

kue pembangunan tersebut, sekecil apapun sesuai dengan kapasitas orang

dan masyarakat tersebut.

Pembangunan berbasis perdesaan merupakan altematif untuk mengurangi

dampak dari pembangunan yang cenderung bias urban Oleh karenanya

perubahan paradigma terhadap pembangunan nasional juga harus diikuti
dengan perubahan orientasi terhadap pembangunan ekonomi dan wilayah

perdesaan. Pembangunan masyarakat perdesaan termasuk juga masyarakat

perdesaan, wilayah pegunungan dan pesisir tidak dapat terlepas dari

kebutuhan akan teknologi. Teknologi yang dimaksud lebih bersifat teknologi

tepat guna (appropriate technolog) yang sesuai dengan karakteristik

sosial ekonomi, sumber daya dan lingkungan, serta kebutuhan masyarakat

perdesaan dalam upaya meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraannya

melalui pemberdayaan potensi yang dimilikinya.

Sumber daya alam seperti bentangan sawah yang luas; hamparan perkebunan

yang subur; hutan yang kaya plasma nutfah dan sumber kehidupan

ekologis, sumber air sungai yang jernih dan deras arusnya, situ atau danau

dan perairan umum lainnya yang banyak ikannya; serta perairan laut yang

memiliki kekayaan ikan dan biota lainnya dan potensi petemakan serta

perikanan yang masih kurang terkelola secara optimal, adalah anugerah

yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat perdesaan melalui kegiatan

usaha pertanian, perkebunan, kehutanan, peternakan, perikanan' maupun

energi yang terbarukan unruk memenuhi kebutuhur hidupnya sekaligus

untuk meningkatkan kesejahteraannya. Untuk meningkatkan efektivitas

dan efisiensi serta hasil kegiatan usaha yang optimal dari mata pencaharian



masyamkat perdesaan tersebut, maka peran teknologi tepat guna sangat

sentral, tertiUin pada era globalisasi dunia saat ini maka keunggUlan

kompetitif daa koqparatif tidak mutlak mgluadi 4qp"i" masyarakat

perkotaan, tetapi masyarakat perdesaan pun memiliki hak yang sama untuk

maju dan ikut te-rimbas oleh anrs globalisasi dunia-tersebut'

perdlngrrnan qaaional yang telah dilaksanakan pemerintah hingga saat

ini, masih belum dapat menjangkau ke seluruh wilayah perdesaan di

Indonesi4 tertebih p"A" *it"yah perdesaan terisolir dan terletak jauh

dari pusat pemerintahan termasuk wilayah pulau - pulau kecil di wilayalt

peruatasan- antar Negara. Pembangunan infrastruktur dasar seperti

jalan, listritq air minum dan sarana komunikasi masih dalam kondisi

yang belum mencukupi kebutuhan masyarakat perdesaan' Hal ini telah

*"ni"ai salah satu penyebab keterbelakangan kehidupan sebagian besar

masyarakat perdesaan dibandingkan dengan masyarakat perkotaan, dan

bahkan kemiskinan kehidupan pun masih banyak dijumpai pada sebagian

besar masyarakat perdesaan. Ketersediaan eneryi listrik yang memadai

bagi kebutuhan penerangan, informasi, dan keburuhan proses produksi

peianian, meniadi harapan masyarakat perdesaaan. Untuir itu diperlukan

sebuah upaya terolrosan dalam pembangunan lisEik perdesaan melalui

penerapan ieknologi tepat guna berbasis sumber daya alam perdesaan

yang aupat dikelola secara mandiri. Salah satu teknologi alternatif yang

Aitu.**t* adalah Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro (PLTtufH).

Disamping kebutuhan energi listrih ketergantungan masyarakat perdesaan

paOa Uatran bakar minyak masih sangat tinggi' Ketergantungan sumber

t*,* bakar minyak bumi telah mengakibatkan peningkatan harga minyak

yang berdampak kepada keterjangkauan masyarakat perdesaan untuk

iuput -.*belinya. kondisi ini sangat ironis terjadi pada masyarakat

prrd.ru* yang kita ketahui bersama bahwa sumber daya alam perdesaan

menyediakan bahan bakar yag dapat diperbaharui berupa kayu bakar'

sekam, ataupun minyak dari hasil ekstraksi tumbuhan (bioenergi) yang

cenderung tirabaikan dan belum dikembangkan pemanfaatannya. Ekses

panbangUnan nasional yang telah berimbas pada perubahan paradigma

masyarakat perdesaan dari pemanfaatan bahan bakar alami ke bahan bakar

minyak, harus segera disikapi untuk dihentikan dan dikembalikan kepada

paradigma lama yaitu pemanfaatan bahan bakar alami (back to nature).

b"ng"irU*gan bioenergi melalui penerapan inovasi teknologi biokonversi

meripakan lebuah altematif teknologi yang juga ditawarkan dalam

kumpulan tulisan ini.



Terkaitdenganpeningkatandayasa ingprodukpertaniandipasar global, maka
penerapan teknologi proses produksi dan pengolahan pangan di wilayah
perdesaan sudah saatnya dilalrukan untuk meningkatkan mutu produksi.
T-knologi yang dimaksud diharapkan dapat meningkatkan kapasitas,
kualitrs, nilai tambah (value added) hasil pertanian dan diversifikasi
pangalyang berkontribusi terhadap ketahanan pangan nasional. Dalam
proses produksi pertanian masih banyak dijumpai pemborosan sumberdaya,
sebagai contoh susut produksi pertanian saat pemanenan maupun pasca
panen maupun pembuangan hasil tangkapan sampingan (bycatch) pada

industri penangkapan udang. Oleh karena itq penerapan inovasi teknologi
yang dapat mengurangi susut produksi maupun pemborosan sumberdaya,
sangat penting terkait dangan ketahanan pangan dan peningkatan produksi
pertanian untuk mewujudkan kesej ahteraan masyarakat perdesaan. Lebih
dari itu, diperlukan terobosan teknologi untuk mengoptimalkan proses
produksi hingga pemasaran produk perta-nian, sehingga dihasilkan produk
yang bermutu dan berdaya saing tinggi.

Kepada Pimpinan DGBITvIGB PT BHMN datr para guru besar yang
telah meluangkan waktu yang sangat berharga untuk menlrumbangkan
pemikirannya berupa artikel dalam buku ini kami, Tim Penvunring
mengucapkan terimaliasih. Terakhir, kami menyampaikan terimakasih
kepada Ketua Dewan Guru Besar IPB, Prof. Dr. Ir. Endang Suhendang, MS
atas kepercayaan kepada kami untuk melaksanakan tugils penyuntingan
ini. Kepada Himpunan Alumni IPB yang telah membantu dan memberikan
perhatian besar terhadap penerbitan buku ini, dan kepada Dr. Muhamad
Syukur, SP, MSi yang telah mencurahkan waktu, tenaga dan perhatiannya
dalam teknis penyusunan buku ini, kami mengucapkan terimakasih.
Demikian juga kepada Sdr Wahyu dan Sdri Lilis di Sekretariat DGB
IPB, kami mengucapkan terimakasih. Semoga buku ini dapat menambah
wawasan tentang pembangunan perdesaan serta bermanfaat sebagai salah
satu acuan dalam pembangunan nasional.

Bogor, 3 Februari 2010

Tim Penyunting



Guru Besar (Profesor) merupakan jabatan akademik tertinggi bagi dosen

temp perguruan ringgi. Oleh karenanya, selain dibebani oleh kewajiban dosen

ddam*ehksanakan rugas keprofesian, anmra lain, melaksanakan pen&dikan,
penelidan, dan pengabdian kepada masyarakat (tridharma perguruan tinggi),
kepada Guru Besar diberikan pula kewajiban khusus unruk menulis buku

dan karya ilmiah-serta menyebarluaskan gagasannya unruk mencerahkan

masyarakat.

Menulis buku dan karya ilmiah lain sebagai salah satu benruk kegiaran

rridharma perguruan ringgi, pada dasarnya merupakan kegiatan yang telah

lazim dikenal dalam kegiatan akademik dosen, terutarna Guru Besar. Akan
tetapi kegiatan tersebur pada umumnya dilakukan sendiri-sendiri atau

kelompok kecil dosen dalam rangka kegiatan pendidikan, penelitian atau

pengabdian kepada masyarakat. Sementara, penulisan buku dengan topik
tenentu yang dilakukan secara bersama-sama oleh para Guru Besar dengan

bidang ilmu yang berbeda-beda dan berasal dari berbagai perguruan tinggi,
selama ini masih jarang dilakukan. Padahal buku yang berisi pemikiran
bersama para Guru Besar seperti ini sangat diperlukan, oleh karena buku
seperri ini diharapkan akan merupakan sebuah kristalisasi pemikiran para

Guru Besar terhadap suatu permasalahan tertentu dari berbagai sudut
pandang sesuai dengan bidang kepalaran para Guru Besar penulisnya. Jika
permasalahan yang dibahas merupakan permasalahan yang berkenaan dengan

pembangunan, mal<a buku seperti ini diharapkan akan sangat berguna bagi

pencerahan masyarakat untuk bekal kprahnya dalam pembangunan sesuai

dengan pos isi nya mas i n g-masi n g dalam masyarakat.

Buku berfudul Pembangunan Perdesaan dalam Rangka Peningkatan

Kesejahteraan Masyarakat ini disusun bersama oleh para Guru Besar dari
Perguruan Tinggi yang pada saat ini berstatus BHMN (lPB, UI, ITB, UGM,
USU, dan UPI) dan diterbitkan bersama oleh DGB/MGB f,.T BHMN
tersebut, diharapkan akan menjadi salah saru referensi (acuan) yang mampu
mencerahkan masyarakat dalam rangka pembangunan perdesaan di Indonesia.

Buku ini merupakan buku pertama yang dihasilkan meldui koordinasi
Pimpinan DCB/MGB Enam PT BHMN.



Kepada seluruh anggoa panitia Ad Hoc DGB IPB unruk Penyusunan

Buku Pemikiran Bersama Guru Besar PT BHMN yang telah menyiapkan
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MANAJEMEN TANSKAP .

DAI.AM PEMBANGUNAN PERTANIAN M

HARMON ISASI KESE'AHTERAAN MASYA

DATLKE LESTARIAN Ll NG KU NGAN]
I - .?

I I
Hadi Susilo Arifin
Institut Pertanian Bogor

A. Pendahuluan

Indonesia merupakan negara kepulauan yang membentang Paniang
dari barar hingga ke timur. Di mana dalam beberapa dekade terakhir, lanskap,

tata-guna lahan dan penurupan lahannya telah mengdami perubahan

yang sangat cepat akibar dari perubahan faktor ekonomi' demografi dan

kebijakan-kebiiakan (Gambar 1 dan Cambar 2), khususnya setelah terjadi

krisis ekonomi dan krisis polirik yang dimulai pada mhun 1997. Di lain pihak

perrumbuhan ekonomi dan in&astruktur komunikasi telah menghubungkan

secara cepar anrara wilayah hulu (uphnds) dan yilayah hilir {lowhnds), bahken

menghilangkan bams-batas wilayah negara {borderhss). Konekrivius antara

aspek ekonomis, sosiallbudaya dan ekologis (bio-6sik) pada suaru lanskap

merupakan suatu kemampuan utama ddam menyediakan jasa lingkungan,

serta memenuhi kehidupan penduduknya sequa arnan, nyaman dan sejahtera.

Oleh karena iru, fi.rngsi lanskap secara keseluruhan maupun lanskap pada skala

habitat menjadi sangat pendng unruk dipahami oleh semua pihak (fui6n,

Suhardi,'Wulandari dan Pramukanto, 2007).

Akhir-akhir ini permasalahan besar dihadapi Indonesia akibat berbagai

penyebab, rerurarna oleh oleh kemiskinan dan rendahnya tingkat kesehatan

masyarakat. Permasalahan besar lainnya adalah adanya bencana alam yang

bertubi-rubi, seperti tsunami, gempa bumi, baniir bandang serta banjir

musiman akibat rusaknya hutan dan hilangnya ruang terbuka hijau' angin

^...:-^ L^l:,.-^ l.-k^1.^-^^ l-,,..^ I-il-^-^.'. lrarr m'nrrrr,..., L.trot-r.
Irurrrrb rrLrruir6t ^ruturdtl rrutilll

jenis biologi, bahaya kekeringan di musim kemarau, hingga menurunnya

ketersediaan air bersih baik secara kuantitatif mauPun kualitatif. Perencanaan

tata-ruang lanskap desa-kon-r,r'ilayah, secara langsung atau tidak langsung



secua umum di Indonesia menuju ke arah manajemen lanskap yang
terintegrasi atau rersegregasi. Kebijakan-kebijakan rara-ruang pada benrang
alam, lanskap dari pegunungan hingga ke pantai, dari hulu hingga ke hilir,
dari perdesaan hinga perkotaan perlu dievaluasi sehingga setiap penggunaan
ruang dapat saling mendrL*g kegiatan saru dengan vang lainnya seeara

harnCris. Dalam beberapa kasus ini lanskap agroforesti dapar dijadikan saru

model unruk digunakan da.lam rangka mengelola ekosistem secara seimbang
(fui6n, Suhardi, \Tulandari dan Pramukanto, 2007).

Permasalahin nasiona.l yang meliputi kurangnya ketersediaan

pangan, keseharan masyarakat serta degradasi lingkungan merupakan salah

satu tantangan nasional, khususnya bagi IPB. Karena dari segi keilmuan,
pengembaagan pendidikan dan penelitian di IPB yang memiliki komperensidi
bidang bio-sciences selayaknya perlu unruk lebih regas lagi memfokuskan materi
pendidikan pada isu-isu penting yang berhubungan dengan lingkungan,
kependud.La" dan energi (Arifin, 2007). Adanya gerakan pembangunan
pertanian, yaitu Revitalisasi Pertanian, Perikanan dan Kehutanan (RPPK)

sebagai bagian dari triple nack strategt pemerintahan Kabinet Indonesia
Bersatu (Balitbang Pertanian, f005) sangat mendukung dalam mengatasi

persoalan penurunan kemi-skinan, pengangguran dan penrngkaran dava saing

ckonomi nasional. IPB dapar jauh lebih berpe ran karena dalam strategi RPPK
juga rerdapat aspek straregis lainnya, yairu ketrhanan parrgarr, kelestarian
lingkungan dan pembangun*$ perdcsaan. IPB dengan dukungan keilmuan
di bidang peranian tropis selayaknya dapat berkiprah bahkan " leadingj' unruk
mempercepat pencapaian target RPPK.

Camtrar l. Perubahan penutupan lahan dalam renggang rvaktu 6 tahun vang

terlihat pada citra tahun 1991 (kiri) dan rahun 1997 (kanan) di
DAS Cianjur-Cisokan, Jawa Barat

l.anskap perdesaan merupakan tulang punggung dalam pembangunan
rvilayah khususnya sebagai tempat sumber daya alam. Berbagai aktivitas

a



produl$i penanian tanaman pangan, buah dan sayuran sebagian besar

dilakukan di kawasan perdesaan. Produk-produk tersebut sebagian besar

dikirim keluar perdesaan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakat

perkoraan. Selain unruk kegiatan pertanian, kawasan perdesaan ir'rg"
diperunrukkan sebagi kawasan konservasi dan rekreasi" Oleh karena itu
strukruelanskap perdesaan pada umumnya terdiri dari penryunaan lahan

unruk hutan konservasi, hutan tanaman, lahan pertanian, laivasal rekreasi

alam, perkampungan, infrastrukrur jalan, dal utilitas (Arifin, 20A4.

Gan-rbar 2. Kegiaran-kegiatan yang mengakibarkan deforestasi dan degradasi

lahan perranian rn-asih retap berjalan: perambahan hutan (kiri)

dan lahan pertanian yang berubah meniadi villa (kanan) di hulu
DAS Cianjur-Cisokan, Jawa Barar

B. PermasalahanNasional

Ddam pembangunan nasional, permasdahan pokok dan mendasar

sangat erat dan terkait dengan kompetensi IPB, sehingga selayaknya IPB

dapat memberikan kontribusi unruk mengatasinya (fuifin, 2007). Beberapa

hal tersebut, meliputi hal-hal berikut:

l. Permasalahan pangan dan kelaparan di Indonesiaseharusnyajadi perhatian

IPB dengan melakukan revitalisasi Revolusi Hiiau unruk melipat gandakan

produlai pangan. Kontribusi tersebur bisa dilakukan melalui civitas

akademika, lulusan, keluaran teknologi dan pengaruhnya (Manuwoto,

2007) dengan merespon RPPK sebagaigerakan pembangunan pertanian

secara nasional. Dengan didukung beragam fakultas di bidang pertanian

tropika maka aiternatif soiusi dengan mengembangan Integratcri

Farming Syttem adalah program yang bisa diunggulkan IPB (AgroJirestn,

Agros/uopastural, Agros iluof thcry). Drharapkan dapat dicapai opdmalisasi

produlcsi dan pelesrarian lingkungan.
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2. Kerusakan lingkungan dan pemanasan global tidak hanya jadi isu

nasional tetapi sudah jadi perhatian internasional. IPB dengan segenap

kemampuan perangkat lunak maupun keras seharusnya bisa berkontribusi
dalam memecah-lennya, mulai dari pememan secara spatial, penanganan

penceg-ahan. reboisasi, rehabilimsi, dan resrorasi lanskap hineea midgasi
bencana baik akibat alami maupun gangguan manusia. 

,.?
t ,.rpuruk"n cirra perdesaan yang nlta bene ad.alah biikbore bagi
masyarakar urban harus segera dibangun kembali oleh IPB untuk
meningkatkan kesejahreraan masyarakat petani, infrasrruktur, fasilitas,

pendidikan,-sosial-ekonomi dan budaya. Karena itu dikotomi desa-kora

harus segera diriadakan. Ini bisa dilakukan dengan merencana tata ruang

secara terinte grasi (integrated land use systent) . Se hingga, bisa saja wilayah

kota memiliki daerah pertanian dengan komoditas yang bernilai ekonomi
tinggi dengan urban agricuhure rysraz (Pusat Profil & Biografi Indonesia,

2007). Sebaliknya menuju desa 2030 harus dikembangkan desa mandiri
yang tidak menggantungkan kebutuhan dasarnya dari daerah luar.

Sehingga bisa dirancang apa yang disebut dengan desa pertanian, desa

industri kgro-indusrry), desa rvisata dan desa ekologi s (eco-uitlages).

3.

C. Ekologi Lanskap

Pemanfaaran lanskap oleh manusia menghasilkan karakter lanskap yang

berv-ariasi pada karvasan daerah aliran sungai (DAS) yang [uas, tergantung
kondisi alamiah dan sumber daya yang ada pada lanskapnya, aspek sosial

dan budaya masyarakatnya, serta pengaruh urbanisasi dan kebiiakan yang
berlaku. Pada bagian hulu, dengan kondisi sosial dan budaya masyarakat

tradisional yang relatif homogen serta relatif jauh dari pengaruh urbanisasi,
akan ditemui karakter lanskap perkampungan/perdesaan. Karakrer tersebut

dapat rerlihat pada tata ruang, elemen pembentuk lanskap maupun aktivitas

masyarakatnya. Semakin ke hilir pada umumnya semakin kuat pengaruh
urbanisasi (Ari6n dan Arifin, 2AA7). Kondisilanskap dan aktiviras masyarakar

di bagian hulu akan mempengaruhi kondisi ekologis bagian hilirnya.
Sebaliknya perkembangan perkotaan di bagian hilir juga akan mempengaruhi
bagian hulu. Oleh karenanya diperlukan pengelolaan kawasan L)AS secara

tcrintegrasi dari bagian hulu sampai dengan bagian hilirnva untuk menfaga
k"h".lr.iut.n "L^.i.ro- -..1" f)A\ ....ohr,.

Ekologi lanskap memfokuskan pada 3 karakteristik lanskap, r'aitu
srruktur, fungsi dan dinamika. Sebagai kasus, kawasan Bogor-Puncak-Cianjur
(BOPUNJUR) relah berkernbang sebagai wilayah hinterknd kota Jakarta
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mengha&pi kenyataan yang berhubungan dengan perubahan lanskap sebagai

masalah yang serius yang diakiba*an oleh perubahan taur guna lahan dan

pelulqpqq lahan. lahan-lahan pertanian menjadi area peranian komersial

yang monokulrur, area indusri, dan wilayah perkotaan secara umurn. Oleh

karenairu pengelolaan lanskap secara ekologis arltara desa, suburban, dan kota

pada sr1ru wilayah perlu perencanaan terintegrasi mulai dari hulu hingga hilir
p"d" o1L." unit daerah aliran sungai. 'J

trbih jauh, krisis global telah memengaruhi Indonesia dalam berbagai

aspek, yairu krisis sosial, politik, ekonomi dan juga krisis ekologi/lingkungan-

Dampak rersebur langsung dirasakan oleh masyarakat Indonesia di perkotaan

hingga perdesaan. Kebiiakan-kebijakan pemerinrah secara makro pada masa

tampau (orde baru) dirancang secara sentralistik dan sektoral (Gambar 3).

Keadaan tersebur mengakiba*an kurangnya PartisiPasi mxyarakat dan

kurangnya rasa memiliki; sangat minim kontribusi pembangunan yang

diterima oleh masyarakat, khususnya di perdesaan (Arifin, Munandar,

Ari6n, Takeuchi dan Sakamoto, 2008). Gambar 4 memperliharkan berbagai

permasalahan penurunan kualitas lingkungan akibat perubahan tata-guna

la.han dan p€nutupan lahan di hulu DAS (atas), tengah DAS (tengah) dan hilir
DAS (bawah) pada 

-kesus 
L)AS Ciliwuag darr Cisadane di -IABOPUNJUR

Garnbar -1. Skema
I
Daru

permasalahan dalam kebiiakan makro pemerintah orde

G



D. Triple Bottom Line Benefit
Berdasarkan hasil penelirian )'ang dilaLukan secara simulran

dan bersifar rnuli--years dapar diperoleh solusi permasalahan yang ada.

Pemberdayaan kembali rvilayah perdesaan di daerah hulu DAS diharapkan
dapa! memperbaiki produkriviras rvilavah cian hubungan l.ang baik hingga
k.'hil. ,..rm hrr.no.,is dan berkelanjuran. Secara ke*ilavahan--, ,^g n-, loil-
rrse, porensi agroforestri, lanskap budava eco-uillage dan keindahan lanskap,

dipandans sebasai variabel vang berporensi unruk dikembanskan sebagai objek
agrorvisata. Dengin demikian masvarakat dalam aktiviras sehari-harinva vang
telah memperoleh manfaar secara sosial ekonomi dan lingkungan iuga dapar

meningkatkan kesejahreraann\.a dengan akrivitas agrorvisata. Hal rersebut

dapar dicapai melalui manfaar riga rahapan dasar (tiple botom line benefr)
vaitu aspek konserv.asi lingkungan, peningkaran kesejahteraan masyarakat

dan kenyamanan/kemanan hidup (Gambar 5).

Rangkaian kegiatan penelirian relah dilakukan pada lanskep hulu hingga
hilir DAS Cianiur-Cisokan, Sub-DAS Cirarurn tngah dan DAS Ciliwung
yang relah dilaksanakan seiak rahun 1998 hingga 1008 di bawah pengelolaan
penelitiar.r ke riasama Core {,iniuersity Resetrcb Progr,tn .f SPS|DGHE it Appli*l
Bio-seiences.lieneiitian r':rnq mcliLratk,rn para mrrhlsrrua proqran) \-3 dan 5-l
Sekolah l)ascasa;jana lPts, pada tahun 2006-2008 dan didukung oleh Hibah
Penelitian Tim Pascasarjanr (HPTP) I)irektorar Pendidikan'finggi melalui
LPPIv{ IPB. Penerapan penelirian di DAS Cisadane dan DAS Cimandiri (Jawa

Barar), DAS Tuntang dan Kuionprogo (Jawa Tengah), DAS Kendil dan f)AS
Bondoyudo (Jarva Timur) telah dilakukan, juga pada periode 2006-2008 atas

dukungan Raral Deuelopment liltitute (RDI) Searrle-USA. Sejak 2007-2009,
ICMI, SIDA dan SEANFE/INAFE relah memfasilirasi penelirian analisis

lanskap agrolorestridi DAS Mendalam, Sub-DAS Kapuas Hulu, Kalimantan
Barat dan DAS Karang Mumus. Sub-DAS Mahakam Hilir, Kalimanran
Timur. Pada tahun 2008-20 l0 implemenrasi dan diseminasi hasil penelirian
didukung oleh Hibah Kompetensi DP3tvl Direkrorat Jenelrai Pendiclikan
Tinggi.
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Gambar 4. Berbagai permasaiahan pcnurunan kuaiiras iingkungan akibar

perubahan tata-guna lahan dan PenutuPan lahan di hulu DAS

(atas), tengah DAS (tengah) dan hilir DAS (bawah) pada kasus

DAS Ciliwung dan Cisadane diJABOPUNJUR.
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Gambar 5. Tiga tahapan dasar pencapaian harmonisasi pembangunan

pemanian berbasis daerah aliran sungai pada lanskap desa - kora.

Sesuai dengan road map (Gambar 6), rekonsrruksi dan revitalisasi sisrem

pertanian berbasis pengetahuan ekologi maryerakat setempat dilaksanakan
untuk mencapai sistem pengelolaan sumber daya biologi yang berkelanjutan
dengan basis lanskap daerah aliran sungai. Selelai lokasi didasarkan pada

satuan unit ekologis DAS dan berdasarkan adanya hubungan desa-kora. Misal
pada DAS Ciliwung, dilakukan kajian pada kawasan Jakarra-Bogor-['uncak-
Cianjur (JABOPUNJUR). Begiru pula pada DAS lainnya. Penelitian di lapang

dilakukan dengan metode suruel dangroundJield-eheck seranot-1ian dan analisis

dengan dcsk sntdy. Dengan road map yang ,ielas, penelirian dapar rerencana

dengan baik melalui R & D, teknologi yang digunakan jelas, memiliki produk
yang ditarge*an dan ada market untuk mengimplementasikan hasil riset yang

telah dilakukannya. Karena itu semua hasil penelitian dapat dimanfaatkan
oleh semua tukeholdcrs. Hasil-hasil penelitian dapat ditulis sebagai publikasi
ilmiah melalui jurnal nasional dan internasional untuk referensi para peneliti
lainnya, arau sebagai bahan perkuliahan(bcturenote) sebagai media pendidikan.
diimplementasikan dan didiseminasikan mclalui seminar, saresehan, bahan

penyuluhan dengan diterapkan langsung sebagai teknologi tepat guna yang

praktis bagi masyarakat maupun dimanfaatkan oleh perusahaan-perusahaan.

Secara umum manajemen lanskap dalam pembansunan pertanian

menr:ju harmonisasi keseiahteraan masr.arakat dan kelestarian lingkungan
dapat diterapkan melalui:

l. Skala makro: penerapan perencanaan dan nranajelnen terpadu dengan

pola lanskap agroforestri (karakterisa.si lanskap daerah aliran sungai;

manajemen tataguna lahan rersegregasi/terintegrasi; pendekatan iasa
lingkungan dengan ;renvimpanan karbon, pengelolaan .sumber daya air,

--?
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3.

konservasi keragaman jenis biologi, dan pemanfaatan keindahan lanskap)
pada unit wilayah/&erah aliran sungar

Skda meso: pengelolaan *'ilayah menuju lanskepde7angberkelaniutan
arau eco- u i llagc (dengan ind i kator pencapaian ekologis/bio-6sik; sosid-
bu&ya; dan spirirual), dan pemanfaaran keindahan ianskap perdesaan

datrlpertanian unruk wisata pertanian (agro+ouism) dan wisata ekologis
(eco-uurkm).

Skala mikro: pengelolaan lanskap pertanian unruk pencapaian produksi
yang berkelaniutan mulai dari pekarangan, kebun campuran, mlun,
sawah./tegalan, dan hutan.

D.1tF,

'pl '-Im,__-. _-.1 -: Lrrd EEfi.do.r -I L8d*ryBeBloPrry.lcstn., H i : liiaan"ilehre- .-----l l-.-efrs.rrl"a...er_J l' c."{til
:Fbrrr{tsiF. Pred. l1-l , Pb6'rg : J+EG ?q + roinqr..t,r,,es-h -*: I="i*r,
, sc+cctnpw.r_-g bb<r"nryemtyib +f

Nok. CLS - (;dt&nf*!c.l lnllJmrin Syrtm ,-U -lrrd Ur<

Gambar 6. Roadmap penelitian ekologi lanskap unruk pengelolaan sumber

daya yang berkelanjutan di perdesaan Indonesia (fui{in, 2004)

Penelitian ini diharapkan akan memberi kontribusi dalam "mengatasi

masalah pembangunan", dengan memberikan manfaat sebagai berikut: (l)
mengurangi laju perubahan hnd usc, (2) mengurangi degradasi lingkungan,
(J) memelihara dan meningkatkan diversitas spcsies, (4) penerapan agro[orestri
di perdesaan unruk mengurangi ketergantungan rerhadap input produlai dari
iuar ciaiam mempro<iuksi hasil pertanian, (5) penerapan eco-uiilage untuk
meningkatkan kualitas lingkungan perdesaan, (6) penerapan agrowisata
membangun lapangan kerja baru dan meningkarkan pendapatan asli daerah
(PAD).

-
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E. Analisis Lanskap Agroforestri

I-anskap agroforestri merupakan suaru benrang lahan berbasis daerah

aliran iungai, dari hulu ke hiiir, wilayah perdesaan hingga perkoraan dimana

rata-ruangnya terenqlna baik secara rersegregasi atau terintegrasi menyusun

mosaik penggunaan lahan hutan, pertanian (mnaman, ternak, ikan),

p..-lki*..,, termasuk unruk jasa dan perdagangan serta penggunaan lainnva'

Tlra ruang lanskap ini memiliki empar prinsip utama: ada pengembangan

dan dinamika spasial secara hererogeniras, reriadi interaksi dan perrukaran

heterogeniras pada lanskap yang ada, terdapar pengaruh hererogenitas spasial

p"d" piose, biotik dan abiotik, dan rerjadi pengelolaan heterogeniras spasial.

Karakrerisrik lanskap agroforestri penekanannya addah pada hubungan

antara pola, proses dan skala sema berfokus pada ekologi skala luas dan terkair

dengan isu-isu lingkungan. Jadi ada kererkairan yang erat antara ilmu-ilmu

sosial, budaya, ekonomi dan ekologi (bio-fisik). Pembangunan pertanian di

perdesaan tidak dilakukan secara parsial dengan pembangunan di perkotaan.

Kondisi bio-fisik lanskap perdesaan, memiliki fungsi-fungsi dalam aliran

energi, aliran bahan yang akan mempengaruhi bio-6sik lanskap perkotaan.

ivlaka dalam pembangunan ridak ada lagi dikotomi antara desa dan kota,

rctapi keduanya pcrlu dit,angun secara bersama-sama da!;ur harr.ronisasi'

Keduanya nremiliki perubahan, atau dinamika. l)inamika ianskap di perdesaan

akan mempengaruhi perubahan lanskap perkotaan (Ari6n, Wulandari,

Pramukanto & kaswanro, 2009). sebagai contoh, deforestasi hutan di hulu

akan mengakibatkan erosi tanah di wilayah atas datr menghasilkan sedimentasi

dan penda.,gkalan pada sungai dan menyebabkan banjir di wilayah perkotaan

(hilir). Olelr-karena itu, dalam skala makro, lanskap agroforestri berhubungan

dengarr jasa lingkun gan (enuirotrmental serttices) dalam merevitalisasi aspek

proJuki dengan penyimpanan karbon, aspek konservasi da' perlindungan

rerhadap keragaman jenis biologi dan manajemen sumber daya air, serra

aspek sosial budaya dengan memperrahankan keindahan lanskap. climana

bisa dipronrosikan sebagai oblek agrorvisata \agro-tourism) dan ekorvisata (eco'

tourism).

HasiI penelitian analisis lanskap agroforesrri di Kalimantan Barat (DAS

Kapuas Hulu) menuniukkan bahwa fokus yang kLrat pada pengelolaan tata

guna lahan yang berkelaniuran meliputi masyarakat, pemerintah dan berttagai

para pihak (trakeholders) diperlukan di DAs \'lcndalam. l'ercncanaan dan

pengemb,angan te rintegrasi di rvilayah ini he ndaknya dilakukan secara
'hrr*onis 

dari hulu. hingga hilir. Panduan perencanaan dan pengembangan

harus disusun bagi seriap sisrem raraguna lahan secara spesi6k. Pada skala

mikro, *"ryr."k"i lokal hendaknya memperrimbangkan kesesuaian praktik

-



agroforestri dan memberdayakan penggunaan species lol<al unruk memperoleh

pengelolaan lahan yang lebih bailc Hal ini akan membanru perbaikan rerhadap

{a{rrpd. nqgatif tingkungan yang terjadi pada prakrik-praktik saat ini.

Saran-saran ahli secara teknis bahwa pengelolaan stabilitas bantaran

sungai memerlukan kombinasi p€nanaman pohon yzng beralar dalam

GerfuQsi unruk menahan tanah) dan akar dangkal (fungsi penguatan tanah

permukaan). Kombinasi dari berbagai maqun strata tanarnan mulai dai

pohon, perdu, semak, herba dan rerunputan dapat menciptakan keragaman

vertikal (uertical diuersity). Tipe agroforestri ini dapat terdiri dari berbagai

jenis ranaman buah, tanamarl sayuran, tanaJnan bumbu, tanaman obat,

ranaman industri, tanarnan penghasil pati, tanaman hias, dan ranaman

lainnya, seperti tanalnan unruk pakan, unruk kayu bakaa kal'u unruk bahan

baku kerajinan, kayu untuk bahan bangunan lainnya {hoiznnta! diuetsity)

pada berbagai penggunaan lahan (Gambar 7). Produk dari sistem ini dapat

memberi tambahan nutrisi dan tambahan pangan bagi masyarakar selain

dapat memberi keuntungan bagi keberlanjutan lingkungan.

Gambar 7, Benruk lanskap agroforestri di perdesaan: hutan konservasi, hutan

tanaman, talun di zona atas (kiri), kebun eampuran, tegalan di
zona tengah (tengah), sawah dan jalan desa di zona bawah (kanan)

Dampak lingkungan yang ncgatifldan perubahan tataguna lahan banyak

mempengaruhi sumber daya air di sungai Mendalam. Untuk mengamsi kedua

masalah kualitas dan kuantitas sumber daya air dibutuhkan kerjasama semua
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para pihak. Ini merupakan potensi bagi masyarakar di DAS unruk bisa terlibat
di dalamnya dan memperoleh manfaat darinya melaiui skema Pembayaran Jasa

Lingkungan atau" Paymentfor EnaironmentalSeraices" (PES). Prinsip dasar dari
PES adalah bahwa siapa yang menyediakan .iasa lingkungan akan diberikan

suatu penghargaen melalui insentif finansiai dan non-finansial. Skema PES

secar;luas digunakan unruk pengelolaan DAS di Kabupaten Kapuas Hulu
di bawah kerjasama pemerinrah kabupaten, masyarakat di wilayah DAS dan
'W'Wf-Indonesia. Pada masyarakat telah terindikasikan minat yang kuat

untuk rerlibar deqgan harapan permasalahan erosi, sedimentasi dan penyakir

akan berkurang. Pengenalan dalam rencana PES memiliki potensi untuk bisa

mengelola secara berkelanjutan di DAS Mendaiam dan memperbaiki kualitas

lanskap dan kehidupan masyarakat setempat.

F. Pekarangan, Lahan Pertanian yang Berkelanjutan

Pekarangan merupakan sebidang lahan vang berada di sekitar rumah

dengan sratus pemilikan pribadi dan memiliki batas-batas vang jelas, Batas

6sik pekarangan seperri tembok, pagar besi, pagar tanaman, gundukan tanah,

parit, patok, tonggak batu atau tanaman di ujung-ujung lahan dicirikan
pada berbagai pekarangan tergantung pada adet, kebiasaan, sosial-budaya

masyarakat, srarus ekonomi, letak pckarangan di dcsalkota, ,jan lain-larn
(Ari6n, Chiba dan Sakamoro, 1997). Sering pula kita melihat dalam saru

ko m u n i tas mas,"-arakat, te rutama di kam p un g-kamp u ng, yan g pckaran gan nya

ranpa pagar etau pembatas apapun. !?'alaupun demikian, batas-batas

pemilikan satu pekarangan dengan pekarangan lainnya cukup ielas. Batas

tersebut tercantuln dalam girik tanah atau sertifikar tanah.

Pekarangan, dari sudut ekologi merupakan lahan dengan sistem yang

rerinregrasi dan mempunyai hubungan yangkuatantara manusia sebagai pemili k

dan penghuninva dengan tanaman yang rumtruh dan ditumbuhkannva serta

dengan hervan-hervan yang diternakannya. Pekarangan, sebagai habitat suatu

keluarga dalam benruk halaman rumah atau taman rumah memiliki lungsi

multi-guna antara lain sebagai tempat dipraktikkannya sistem agrofcrrestri,

konservasi sumber daya genetik, konservasi tanah dan air, produksi bahan

pangan dari tumbuhan dan hewan, tempat terselenggaranya aktivitas vang

berhubungan dengan sosial-budaya, teru(ama hagi pekarangan vang berada di

perdesaan. tlieh karena itu pekarangan merupakan suatu pengplunaan iahart

vang optimal dan dapat berkelaniutan dengan menghasilkan produktivitas
yang relatif tinggi di wilayah tropis.

Pemerintah Indonesia masih terus berusaha meningkatkan kondisi
perekonomian dan standar hidup ma.syarakat Indonesia. Sebagai negara
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berkembang, Indonesia masih terus ingin menciptakan lapangan kerja,

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat, terutama unruk
mencapai ketahanan pangan dan keamanan pangrn bagi_remua keluarga-

keluarga di Indonesia. Keburuhan pangan sebagai keburuhan dasar manusia

harus terus diperjuangkan agar masyarakar Indonesia ridak kelaparan

dan kekSangan gizi. Salah saru usaha untuk meningka&an kuanritas dan

kualiras nutrisi antara lain mengembangkan pola diversikasi pangan. Dengan

keanekaragaman pangan yang banyak, baik dari sumber bahan nabati maupun
dari hewani, selayak4ya masyarakat Indonesia bisa memenuhi keburuhan
pangannya secara berkecukupan karena memiliki sumber daya dam yang

berlimpah. Dengan dua musim, yairu kemarau dan penghujan dengan suhu

udara yang relatif hangat dan kelembaban udara tinggi maka produksi biologi
dapat berlangsurg sepanjang tahun. Thpi kenyataann)'a, terutarna setelah

negara kira mengalami l<risis di segala bidang yang berkepanjangan, berira
kekeringan di musim kemarau, kebanjiran di musim penghujan, bencana

alam dan musibah penyakit di mana-mana, kelaparan dan busung lapar di
berbagai pelosok muncul kembali. Pertanyaan sederhana sering muncul, ada

apa dengan semua ini? Sebenarnya apakah arti sumber da,va alam negara

yang berlimpah andai kira sebagai bangsa, sebagai pemiliknya tidak bisa

mengelolanva dengan baik dan benar? Oleh karena itu penelitian pada skala

pekarangan khususnya pada aspek ekologis (bio-6sik) dan produksinya sangat

dipcrlukan. Dengan hasil penelitian ini diharapkan bahwa pekarangan sebagai

agroekosistem dapat dijadikan unit usahatani yang bisa diberdayakan untuk
mendukung ketahanan pangan masyarakat di perdesaan. Dari 144 sampel

survei pekarangan di Pulau Jawa, diketahui ada 8 kategori penggunaan
tanarrran. Total jenis tanarnan pada semua sampel pekarangan, adalah 196

species (Tabel l).

Pekarangan, sebagai lahan yang berada di sekitar rumah dengan baras dan

pemilikan yang jelas merupakan lahan yang potensial sebagai salah saru lahan

untuk produksi pertanian, sumber plasma nutfa-h, dan sebagai ruang terbuka
hiiau yang dapat menyerap karbon yang efektif. Pemberdayaan pekarangan
yang didasari oleh kearifan lokal, diperkirakan dapat diandalkan sebagai

lahan produkrif baik unruk subsisten maupun berskala ekonomis. Pekarangan

berperan dalam ketahanan pangan masyarakat desa selain untuk konservasi

keragaman lenis hiologi Selain itu, lr-ras pemilikan pekarangan di desa ,ang
ideal secara ekologis dan ekonomis diharapkan dapar diiadikan pegangan bagi

Badan Pertanahan Nasional (BPN) dalam mengimplemenusikan kegiatan

Reformasi Agraria dengan basis pendistribusian lahan pekarangan bagi

masyaraliat kndbss di Pulau Jawa (Ari6n dkk., 2007).
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Tabel l. Distribusi Spesies Thnaman Pekarangan menurur Kategori
Penggunaan

'Laintya: bamh+ tnahoni, dan kaya-kaTuan hin

Pekarangan yang berkelan.futan dipedihatkan berdasarkan hubungan
antara ranah wilayah bio-6sik dan sosial-ekonomi-budaya. Dengan
memperhatikan kesa-maan kedua ranah tersetrut, secara ideal pekarangan yang

berkelanjutan dalam bio-region (Gambar 8) dapar mencerminkan suaru sisrem

lahan yang dapat memberi kemandirian masyarakat dalam perbanyakan;rya;

pemenuhan bahan pangan/pakan, sandang dan papan; dan pengelolaannya
(Arifin dkk., 2007). Dengan demikian tingkat pemilikan lahan diduga dapat
mendukung fungsi-fu ngsi pekarangan.
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Gambar 8. Discouering Pengidenrifi kasian dan Pendefinisian Peharangan.

Berdasarkan hasil penelitian pada 6 DAS di Jawa Barar. Jawa Tengah

dan Jawa Timur dapar disimpulkan bahwa:

l. Pada pekarangan selain dapat dilakukan usahatani tanaman jenis-jenis

yang berpotensi (buah-buahan, sayuran, dan tanaman hias) dan ternak

yang berpotensi (ayam kampung, domba, kambing dan sapi), juga

dilakukan bisnis non-perranian, yairu bengkel, kios, kerajinan anyarnan,

industri kecilrumahan, menjahit, dan lain sebagainya.

2. Hasil penelitian yang dilakukan pada pekarangan sempit (< 180 mr) dan

pekarangan sedang (180-400 m2) menun.iukkan tidak ada perbedaaan

yang nyata antara produksi pekarangan pada kedua ukuran tersebut,

3. lv{eskipun presenrasi kontribusi hasil pekarangan terhadap tambahan

pangan keluarga di perdesaan (energi, prorein, dan vitamin) relatif kecil

terhadap keburuhan rotal, tetapi hd tersebut sangat berarti sebagai

tambahan pangan keluarga (Thbel 2). Berdasarkan hasil survei diketahui
bahwa produlai pekarangan berkontribus i 137 .8 kkal ene rgi (l .97o/o) , 4 .0
^ --^.-:^ .1 no4\ ! <o n II I 11 1 <o/^\ ..:-^-:- L )^-,4fr 1 

-^ 
..i.^-:^ 1-

E PlUrLrll \4.v /u,r, r -ro.v lv \tL.) /v) trtdrrrrrur udll f v.4 r116 vl\drlllll v

t23.7 0olo) per keluarga. Tabel tersebu t memperlihatkan bahwa kontribusi
nutrisi dari pekarangan terhadap recommen*d dicary allowance (ROe)

adalah 1.89 Vo energi, l.92Vo protein, 12.19o1o viumin A and 23.630/o

vitamin C.
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Untuk mengembangkan pekaranBan yang berkelanjutan dengan produlai

yang dapat mendukung ketahanan pangan, kita perlu mendeskripsikan tipe-

tipe pskarangan, karakterisli{&pekarangan dan hubqrrgqqpdeq&m sruktur
yang terkait dengan fakror bio-6sik dan faktor sosid-ekonomi-

bu&ya, Pemarrlaatan pekamngan yang tebih intensifgalu-didukung oleh

- , 
pcngem|lan maqrarakar yang diperoleh melalui penyuluhan.

Gambar 9. Pola agroforestri pckarangan di lokasi penelitian dengan

menggunakan kombinasi tanaman, ikan dan ternak di zona

tengah (l dan 2) den di zona bawah (3 dan 4)

G. Eco-Village dan Agro-Tourisrn

G. 1. Penilaian Keberlani utan Masyarakat dalam Permukiman
Pada lanskap skda mcso (desa dan kota), aspek sosial-ekonomi, budaya

dan spirirual masyarakat menentukan tingkat keberlanjutan suatu masvarakat

ddam wilayal terseLrut. Berdasarkan hasil penelitiaa ,vang dilakukan, hal

tersebut dapat diketahui melalui 2 tahap, yairu tahap Penama berupa

pengamatan/survei terhadap karakter lanskap perkampungan, dan tahap

kedua adalah indccp intcrvicut dengan kelompok responden terpilih pada setiap

kampung lokasi penelitian unruk mengukur/menilai tingtat keberlaniutan

suatu komunitas masyarakat. Analisis terhadap data lanskap dilakukan secara

IG



deslaiptif, dan digunakan unruk mendukung data wawancara. Kuesioner

yang digunakan dalam r*'awancua mengacu pada format kuasioner metode

Community Susrainability .*sessment (CSA) dali Global Ecouilkge Nenaorh
(GEN, 2000). CSA merupakan dat untuk mengukur tingkat keberlanjutan

suatu masyarakat dalam kerangka ecouillage/ecociry yang dibuat oleh GEN
berupa sEangkaian penanyaan yang diberi pembobotan. Keberlanjuran yang

dinilai/r#lipuri 3 (riga) aspek yairu ekologis, sosial dan spirirual. masing-

masing aspet r.rdi.i atas 7 indikator keberlanjutan (Thbel 3). Dengan metode

Focus Group Discussiott (FGD), kuisioner diisi oleh tokoh masl'arakar yang

dianggap memahami' kondisi masyar akanya karena pertimbangan posisinya

di masyarakar, lama ringgal, maupun pengalamannya dalam bermasyarakat.

Hasil skoring dapat menunjukkan, yairu 1) kemajuan sempurna ke arah

keberlanjutau 2) suatu awal vang baik ke arah keberlanjutan; dan 3) perlunya

tindakan untuk mencapai keberlanjutan. Dengan mengetahui lsvel tersebut,

maka selanjutnya tinclakan pengelolaan untuk memperrahankan atau

meningkarkan kondisi ekologis, sosial dan spirirual bagi suatu desa/kota yang

berkelanjutan dapat ditentukan.

Tabel 3. 'figa fupek dengan Masing-masing 7 Indikator Keberlanjuan
N{asyarakar

l.
tkte6ulaaa"

kcsclamaten

Kcbcrlanjuan budala

2.
Ketcrscdiaan, produksi
dan distribusi
mel<anen

Komunilesi - aliran

Bagasen dan informasi
Seni da$ kescnargan

3.

Infrastruktur,
bangunan dan

ffansxrrtui

Jaring.n pencapaian

dan jasa

Kcbcrlanjutan
spiritual

4.

Pola koasumsi dan
pcngelolaan limbeh
oedat

Kcberlaniusn sosial
Iftteri*ean

5.
Air - surnbcr, mutu
&ttp"hp@*urran Pcndidikan

Geppegu
mrsJaratat

6.
Limbaheird**
pcngclolaen phsi eir

klayenan kc$ehanr
Hofogrrphk ba',r,

i*6ifa@n dunia

7"
&mbq&a
pq$Sw.alrcnqryi

l&bd*niuan
doaoniloklpng
sdret

Perrd*ruaian dan
ker&rrnglobol



G.2. Kesesuaian KawasanAgrowisata
tanskap penanian di perdesaan memiliki dominasi keindahan lanskap

alami rang pada umumnva berpotensi sebagai kau'as-4q v4llt4, khususnya

wisara penanian. Masyarakar peani kurang memaharni hal ini, sehingga

posisinya digantikan oleh para investor yang bergerak di bidang wisata dengan

mengusabka+agribisnis, dan menjualnya sec:ra simulmn produk permnian

dan jasa wisAti. P-olensi jasa tersebut selayaknya bisa ditangkap oleh petani,

jika mereka diberi arahan pemahaman bahwa perranian ridak semata kegiatan

berproduksi (o n farm).retapi termasuk kegiatan pascaproduks inya {of farm)
rermasuk menyediakan jasa wisata dengan memanfaarkan objek lanskap

penanian dan kegiaran arraksi pertanian. Lebih jauh, dalam pembangunan

penanian yang berkelanjutan diperlukan suatu evaluasi lahan seriap

perunn-rkann1a, tidak tcrkecuali untuk menenrukan kesesuaian kawasan

agrorvisata.

Evaluasi kesesuaian agrowisata merupaftan usaha awal untuk memetakan

potensi wilayah sebagai agrowisata dengan menggunakan aplikasi geographic

information rystem {GlS). Sebagai ilustrasi disajikan hasil penelitian di DAS

Ciliwung yang berada di kawasan Bogor dan Puncak. Kawasan penelitian
rnencakup tr I kecamatan (Bagian Hulu dan BagianTengah), yakni 6keEamatan

dalam Kabupaten Bogor dan 5 kecamatan dalam Kota Bogor (Gambar l0).
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Gambar 10. Peta hasil analisis dari Metode TVIN, yakni kesesuaian unruk
kegiatan: (l) penanian dan (2) wisara, serra pera indela ringkat:
(3) keindahan dan (4) kenyamanan; (5) Output T!7IN untuk
Identi6kasi Potensi Agrowisam

- Dikcmbangkan empar peta rcmarik hasil analisis sparial yairu (r) pera
kegiatan perranian (T), (2) pera kesesuaian unruk rekreasi arau w,isata ('w),
(3) peta keindahan (I) yant dikembangkan dari teknik estimasi keindahan
(scenic beaury estimation), dan (4) kenyamanan (N). Keempar pera kesesuaian
ini kemudian disinresis sebagai aplikasi T'\)7IN unruk menghasilkan pera
potensi wilayah wisara. variabel pera kesesua.ian unruk rekreasi (\0fl) dan
sebagian kenyamanan (N) dikembangkan dari variable peta daya rarik wilayah
sccara_bio6sik yang diinisixi oleh Brown dan Irami (19g2), diaplikasi dan
dikembangkan oleh Munandar (1990) da, Kaswanro, Ari6n dan Munandar
Qa07)- lhriaLrel pera kesesuaian unruk rekreasi dihasilkan dari sinresis
5 variabel yang diderivasi dari zl variabel perilaku berekreasi dengan
metode,pnacipal component analysis (PCA). Kelima variabcl dimaksud yaitu
keterbukaan {opcnness), alcscs (acccxability), kemiringan lahan (srope), rurupan



vegetasi dan topografi. Bahan yang digunakan ddam proses penelidan ini
adalah &a spasialcitra dan aributnya, yakni Ciua IKONOS 2004,landsat
2Qo'4, serta dara demografi &n potensi agrowisata. Isdeks lcesyar+asran

(N) didekati dengan enam variabel yairu suhu udara, kelembaban udara,

kedekatan dengan badan air, jenis vegerasi, kemiringan lereng dan vegerasi.

Alat y& digunakan beru_pg perangkat lunak komputer, yakni ArcView 3.3,

dan perangkat keras berufa GPS (Gbbal Positioning Systcm), kamera digital,
kuesioner sena perangkat pencetakan citra.

G.3. Konsep Perigelolaan Terintegrasi
Berdasarkan karakrer dan kondisi lanskap dan masyarakat pada daerah

aliran sungai lokasi penelirian yang menunjukkan perkarnpungan berbasis

perranian rnaka konsep pengelolaan lanskap berkelanjutan yang disarankan

adalah melalui permakultur. Dalam praktik permakulrur ini, funpi lanskap

pertanian mulai dari skala pekarangan, kebun crrnpuran, persawahan dan

tegalan, kebun talun hingga kawasan hutan dapat digunakan unruk produksi
melalui prakdk agroforestri (termasuk di dalamnya agrasiluopasrural dan
agrosiloofuhery) dan juga unruk pengembangan wisata pertanian (Gambar

r 1).

Untuk mencapai lanskap yang berkelanjutan, maka lanskap harus

dirancang sedemikian rupa dengan memperharikan riga prinsip yairu
prinsip estetika, prinsip fungsional dan prinsip lingkungan (Rodie dan

Streieh, 2000). Prinsip esterika melipuri al<sen, ksntras, harmoni, reperisi,

dan kesauan sehingga dihasilkan karya yang menarik dan sesuai dengan

lingkungan sekitarnya. Prinsip fungsional menjadi panduan bagi rancangan

sehingga karya lanskap dapat digunakan dan memenuhi kriteria kesehaan

dan keamanan, seperti drainase, ukuran jalan dan ruang terbuka harus sesuai

dengan kebutuhan pengguna. Lanskap juga dapat menyediakan keburuhan

pribadi, umum, dan utilitas. Sementara iru, prinsip lingkungan terfokus pada

perbaikan iklim mikro, peningkatan keragaman hayad, penurunan input
sumber daya dan pe nurunan sumbe r daya yang te rbueng serta me malcsimalkan

pcntgunaan kembali sumber daya .

Dalam konscp permakultur suatu kawasan dapat dibagi ke dalam

znne-:.r,na pengelolaan (Mollison and Slay, 1994) sepcrti pada Gambar ll.
Zonasi tersebut disesuaikan <iengan kondisi rataguna iahan serra keburuhan
masyarakat setempat. Demikian pula dengan batas antar zana, di mana zofla-
zona tersebur tidak senantias:l berururan seperti model ideal di atas. Tnnasi
dapat diterapkan mulai pada skala rumah tangga, kampung ataupun skala

yang lebih besar. Pada skala rumah tangga 7.ona0 adalah rumah, scdangkan

pada skala kampung 7-ona0 adalah permukiman (Tabel4).

-
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Keterenga-n zona dan pcngembangan perutukenoya:
0 - Bangunan Rumah: tempat tinggal dan fuilitas homc say
I - Pekarangan: praktik agroforestri, agror.risata
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III - Sawah dan Tegalan: praktik agroforestri, agrowisata

IV - Kebun Thlun: prakrik agroforcstri, agrowisata

V - Hutan: kawasan lindung dan konservasi
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7-arr;r;i, program aktivitas, frilitas dan tingkat pengelolaan



H. Penutup:Pentingnya Diseminasidan lmplementasi
Permasalahan pangan dan kemiskinan, kerusakan lingkungan dan

keterpurukaa citra perdesaan adalah ist besar yang harus perlu dicarikan
solusinya melalui pembangunan pertanian. Hasil-hasil penelirian rerkair,
tidak semata berhend pada kajian bio-fisilc, produlai dan reknologi saja, rerapi
p{r dihubungkan dengan keperluan masyprakat yang rerpenring dengan
memahami aspek sosial budayanya.

Pada skala mikro, disemininasi hasil dan produk penelitian tidak
sebaus mempdblikasikannya melalui seminar, penulisan pada jurnal nasional
dan internariond, retapi juga menjadikannya bahan ajar (hcture no*) pada
sublek mata kuliah rerkait. Secara keilmuan, hasil penelitian ini mendukung
pembangunan inrelekrual dan kudicas sumber daya manusia. kbih jauh,
yang terpenting adalah reknologi repar guna, pengetahuan teknis dan praktis
wajib didiseminasikan langsung kepada masyarakat melalui penyuluhan,
petak demonstrasi, serta program lainnya yang terkair dengan pemberCayaan

masy'arakat.

Pada skala meso dan makro, implementasi pengelolaan lanskap harus

terintegrasi antara daerah hulu, rengah maupun hilir sesuai dengan prinsip
pengelolaan lanskap pada skala DAS. Namun, seriap daerah dapar menerapkan
skala prioritas upaya pengelolaan yang dilakukan sesuai dengan permasalahan
yang dihadapinya, antara lain:

a. Darah hulu. Pengelolaan pada daerah hulu diprioritaskan pada upaya

penurunan tingkat erosi, perbaikan sistem drainase, penanganan limbah
padar dan limbah cair, penataan ruang luar pada lingkungan rumah,
penyediaan ruang publik serra pembangunan sistem resapan air unruk
penyediaan air bersih.

b. Daerah tcngah. Pengelolaan pada daerah rengah diprioritaskan pada
upaya optima.lisasi fungsi pekarangan dan sistem agroforestri lainnya,
perbaikan sistem drainase serta perbaikan dan perlindungan rerhadap
bangunan rradisiond.

c. Daerah hil;r. Pengelolaan pada dae rah hilir diprioritaskan pada
upaya perbaikan sistem pengelolaan air unruk mengatasi banjir dan
kekeringan, pengelolaan sampah dan limbah, serta oprimalisasi fungsi
dan perl i ndungan terhadap sisrem agroforestri.

Selain iru, pembangkitan aktiviras ekonomi lokal dengan rerap
memperhati kan keberlan j u tan I ingkun gan j uga sangar diperl ukan.
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